
BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai

beritkut. 

1) Ada beberapa kosakata peralatan rumah tangga di Kota Padang yang

ditemukan, yaitu niru,  bakua,  lapiak,  kampia,  katidiang,  laka,  alu,

lasuang,  pangalan,  sanduak,  andasan,  lamari,  toalet,  dipan,  galuak,

embe,  tambala,  pinggan,  galeh,  piriang  tadah,  cambuang,  balango,

jariang, batu lado, anak batu lado, garagaji, ladiang, mato kai, mok,

wareng, sia,  pariuak,  sikap, garudan, tungku,  pangku, kuali,  pancin,

sabik, koi, pisau, layah, dan sanduak dukuang.

2) Medan makna kosakata peralatan rumah tangga di Kota Padang yang

didapatkan  ialah   medan makna kolokasi. Medan makna kolokasi ini

didapatkan  berdasarkan  analisis  komponen.  Pada  analisis  komponen

makna, pengelompokan dari kosakata peralatan rumah tangga tersebut

didapat  berdasarkan  bahan  pembuatannya  dan  tempat  ditemukannya.

Oleh sebab itu,  medan makna yang terdapat pada kosakata peralatan

rumah tangga pada penelitian ini ialah medan makna kolokasi, karena

berada pada lingkungan yang sama. Komponen-komponen pembentuk

dari  kosakata  peralatan  rumah  tangga  tersebut  dapat  dikelompokkan

menjadi  dua,  yaitu  komponen  berdasarkan  bahan  dan  tempat

ditemukan.  Komponen  makna  berdasarkan  bahan  dikelompokkan

menjadi sembilan, yaitu anyaman, kayu, lastik,  kaca,  rajutan benang,



tanah  liat,  batu,  logam dan   tempurung   kelapa.  Adapun komponen

tempat dikelompokkan menjadi tujuh, yaitu dapur, ruang tamu, kamar,

kamar  mandi,  halaman,  kolong rumah,  dan  gudang.  Selain  itu,  pada

penelitian ini juga ditemukan tiga kosakata pancin, layah dan kampia

yang memiliki nama yang sama dengan makna yang berbeda, apabila

dilihat berdasarkan komponen-komponen pembentuknya.

4.2 Saran

Penelitian ini menjelaskan tentang medan makna peralatan rumah tangga di

Kota  Padang  yang  dikaji  dalam  perspektif  semantik.Penulis  berharap  agar

penelitian  ini  dapat  dilanjutkan  oleh  peneliti  lain  dengan  berbagai  perspektif,

karena penelitian tentang objek peralatan rumah tangga belum banyak ditemukan

dalam bidang ilmu bahasa. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dilakukan dalam

bidang  ilmu  bahasa  dengan  kajian  yang  berbeda,  seperti  antropolinguistik,

sosiolinguistik, linguistik historis, leksikologi dan lainnya. Disamping itu, dengan

meneliti  kosakata  peralatan  rumah  tangga  di  Kota  Padang  dapat  menjaga  dan

melestarikan penggunaan bahasa khususnya pada penggunaan kosakata peralatan

rumah tangga dalam bahasa Minangkabau.
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